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Abstract

This research aims to determine a SWOT analysis regarding Halal Lifestyle Consumption
Behavior in Indonesia using the NVivo approach. This research uses qualitative methodology
with the NVivo approach and literature review. "Data analysis techniques include (1) mapping
the number of news article codes based on qualitative analysis using Nvivo 14 software
regarding "Halal Lifestyle," (2) mapping visualization results with hierarchical diagrams and
testing the correlation between media articles using Nvivo 14 software; (3) mapping research
topics with the World Cloud or a collection of words that are often discussed in media
articles; and (4) testing the significant value between media articles to determine the size of
the correlation around the topic "Halal Lifestyle." This research shows that the words often
appear in media articles are topics regarding Halal, Indonesia, products, and industry. Apart
from that, the topics often discussed by media articles regarding Halal Lifestyle are threats
and opportunities. Meanwhile, topics rarely discussed by media articles regarding Halal
lifestyle are weaknesses and opportunities.

Keywords: SWOT, Consumption Behavior, Halal Lifestyle, NVivo, Literatur Review

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis SWOT mengenai Perilaku Konsumsi Halal
Lifestyle di Indonesia menggunakan pendekatan NVivo. Penelitian ini menggunakan
metodelogi kualitatif dengan pendekatan NVivo dan literature review. “Teknik analisis data
meliputi: (1) memetakan jumlah code artikel berita berdasarkan analisa kualitatif yang
menggunakan software Nvivo 14 seputar “Halal Lifestyle”, (2) memetakan hasil visualisasi
dengan diagram hierarki dan menguji korelasi hubungan antara artikel media menggunakan
software Nvivo 14; (3) memetakan topik penelitian dengan World Cloud atau kumpulan kata
yang sering dibahas pada artikel media; dan (4) menguiji nilai signifikan antara artikel media
untuk mengetahui besar atau kecilnya suatu korelasi seputar topik “Halal Lifestyle”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kata yang sering muncul pada artikel media adalah topik
mengenai Halal, Indonesia, produk, dan industry. Selain itu topik yang sering dibahas oleh
artikel media mengenai Halal Lifestyle adalah ancaman dan peluang. Sedangkan topik yang
jarang dibahas oleh artikel media mengenai Halal Lifestyle adalah kelemahan dan peluang.

Kata kunci: SWOT, Perilaku Konsumsi, Halal Lifestyle, NVivo, Literatur Review.
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1. Pendahuluan

Gaya hidup halal (halal lifestyle) telah menjadi tren yang signifikan di Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim
terbesar di dunia, memainkan peran penting dalam mengembangkan dan
mempromosikan gaya hidup yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal (Jailani &
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Adinugraha, 2022). Gaya hidup halal mengacu pada pemenuhan prinsip-prinsip halal
dalam semua aktivitas yang dilakukan oleh individu Muslim. Secara bahasa Halal
memiliki makna “diperbolehkan”. Dalam hal ini tidak hanya terkait dengan makanan
dan minuman, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
termasuk pakaian, kosmetik, pariwisata, keuangan, dan lainnya. Konsep gaya hidup
halal menekankan pentingnya mematuhi aturan dan prinsip Islam dalam semua
aktivitas yang dilakukan oleh individu Muslim (Haleem et al., 2020).

Perkembangan halal lifestyle di dunia telah menunjukkan peningkatan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan tersebut dipengaruhi oleh
peningkatan populasi muslim, meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan
kebersihan, serta sinergi antara pemerintah, akademisi, dan bisnis dalam
mengembangkan industri halal. Tren halal lifestyle di Indonesia sangat berpeluang
tinggi untuk dilakukan mengingat jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas adalah
muslim sehingga pasar dengan produk halal sangatlah besar. Akan tetapi banyak
masyarakat di Indonesia belum banyak mengenal dan mengetahui tentang kriteria
dari halal lifestyle tersebut, kecendrungan masyarakat hanya tergiring pada tren yang
ada dan tidak memahami konteks halal lifestyle. Hal ini dikarenakan minimnya
informasi dan literasi yang masif di kalangan masyarakat tentang halal lifestyle.
Berbagai kekukatan, kelemahan, peluang dan ancaman dapat dibahas melalui
analisis

Untuk memahami lebih lanjut tentang perilaku konsumsi gaya hidup halal di
Indonesia, analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dapat
digunakan sebagai pendekatan yang relevan (Mashuri & Nurjannah, 2020). Selain
itu, penggunaan perangkat lunak analisis kualitatif seperti NVivo dan literatur review
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam. Dalam analisis SWOT ini, kita
akan mengevaluasi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dalam
perilaku konsumsi gaya hidup halal di Indonesia yang dipublikasi oleh beberapa
artikel media dengan menggunakan pendekatan NVivo dan literatur review. NVivo
merupakan perangkat lunak analisis kualitatif yang dapat membantu mengorganisir,
mengelompokkan, dan menganalisis data kualitatif seperti artikel jurnal, laporan
penelitian, wawancara, dan data lainnya (Kraiwanit & Limna, 2023).

Dengan menggabungkan alat bantu NVivo dan literatur review, diharapkan kita
dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang perilaku konsumsi gaya
hidup halal di Indonesia. Pendekatan NVivo akan membantu mengungkapkan pola
dan tema yang muncul dalam data kualitatif, sementara literatur review akan
memberikan pemahaman kontekstual yang lebih luas. Dengan demikian, analisis
SWOT vyang didasarkan pada pendekatan NVivo dan literatur review dapat
membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
berkaitan dengan perilaku konsumsi gaya hidup halal di Indonesia.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang prilaku
halal lifestyle di Indonesia serta dapat menjadi sumber referensi bagi para praktisi,
akademisi, dan pemerhati dalam memahami dan mengembangkan lebih lanjut
konsep gaya hidup halal di Indonesia. Dengan demikian, artikel ini merupakan upaya
untuk mendorong diskusi dan pemikiran lebih lanjut tentang gaya hidup halal di
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Indonesia, serta potensi yang dimilikinya dalam menggerakkan ekonomi,
mempromosikan keadilan sosial, dan mempertahankan nilai-nilai keagamaan dalam
masyarakat yang semakin global dan beragam.

2. Tinjauan Pustaka

Perilaku Konsumsi

Prilaku konsumsi merupakan pola-pola dan keputusan yang diambil oleh individu
atau kelompok dalam membeli, menggunakan, dan membuang barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Prilaku konsumsi melibatkan
proses pengambilan keputusan, preferensi, dan tindakan yang terkait dengan
aktivitas konsumsi (Tyas & Supriyanto, 2022).

Perilaku Konsumen dipengaruhi oleh kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian,
dan tempat tinggal, serta keinginan yang lebih luas seperti hiburan, status sosial,
atau kepuasan pribadi. Prilaku konsumsi mencerminkan bagaimana individu
memprioritaskan dan memenuhi kebutuhan serta keinginan tersebut. Aspek
psikologis seperti persepsi, sikap, keyakinan, dan motivasi juga memainkan peran
penting dalam prilaku konsumsi. Konsumen dapat dipengaruhi oleh persepsi mereka
terhadap produk atau merek, sikap mereka terhadap konsumsi, keyakinan pribadi,
dan motivasi yang mendorong mereka untuk membeli atau menggunakan suatu
barang atau jasa (Md Dahlal et al., 2024).

Perilaku konsumsi juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti keluarga, teman,
budaya, dan media. Konsumen cenderung terpengaruh oleh norma dan nilai-nilai
dalam kelompok sosial mereka, serta oleh pengaruh dari iklan, selebriti, dan tren
konsumsi yang ditampilkan dalam media. Selanjutnya aspek ekonomi seperti
pendapatan, harga, dan ketersediaan barang dan jasa, juga mempengaruhi prilaku
konsumsi. Konsumen akan mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam pengambilan
keputusan, misalnya dengan memilih produk yang sesuai dengan anggaran mereka
atau menunda pembelian hingga harga turun .

Perilaku konsumsi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti
kepedulian terhadap lingkungan alam dan keberlanjutan. Konsumen dapat memilih
produk atau merek yang ramah lingkungan atau mendukung praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial. Prilaku konsumsi adalah fenomena yang kompleks
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Memahami prilaku konsumsi dapat membantu
perusahaan dan pemasar dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif
dan memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen (Haleem et al., 2020).

Halal Lifestyle

Gaya hidup halal (halal lifestyle) merupakan gaya hidup yang didasarkan pada
prinsip-prinsip halal dalam semua aspek kehidupan sehari-hari. Prinsip halal dalam
Islam mengacu pada apa yang diperbolehkan dan dianjurkan dalam agama,
sedangkan yang tidak halal adalah apa yang dilarang atau diharamkan. Dalam
konteks halal lifestyle, konsumen yang mengadopsi gaya hidup halal cenderung
memprioritaskan pemenuhan prinsip-prinsip halal dalam berbagai aktivitas, termasuk
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makanan dan minuman, kosmetik dan perawatan pribadi, mode dan busana,
pariwisata, dan kegiatan lainnya (Handayani et al., 2022).

Berikut adalah beberapa aspek penting dalam halal lifestyle: Pertama, Makanan
dan Minuman: Konsumen yang menjalani halal lifestyle berusaha untuk
mengonsumsi makanan dan minuman yang diperoleh dari sumber yang halal, yaitu
yang diproduksi, diproses, dan disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam.
Mereka mencari label halal pada produk makanan dan minuman, memperhatikan
bahan-bahan yang digunakan, serta cara pengolahan dan penyajian (Arif et al.,
2021).

Kedua, Kosmetik dan Perawatan Pribadi: Dalam halal lifestyle, konsumen juga
memperhatikan produk kosmetik, perawatan pribadi, dan produk kecantikan yang
sesuai dengan prinsip halal. Ini termasuk memilih produk yang tidak mengandung
bahan-bahan haram seperti alkohol, bahan hewani yang tidak halal, dan bahan kimia
berbahaya (Bella-Salsa et al., 2023).

Ketiga, Mode dan Busana: Gaya hidup halal juga tercermin dalam pemilihan
pakaian dan busana. Konsumen yang mengikuti halal lifestyle cenderung memilih
pakaian yang memenuhi persyaratan syariah, seperti menutup aurat dan
menghindari pakaian yang terlalu ketat atau terbuka (Faidah et al., 2021).

Keempat, Pariwisata Halal: Pariwisata halal menjadi bagian penting dari halal
lifestyle. Konsumen yang mengadopsi halal lifestyle mencari destinasi wisata yang
menyediakan fasilitas dan layanan yang sesuai dengan prinsip halal, seperti hotel
dengan fasilitas ibadah, makanan halal, dan kegiatan yang ramah keluarga. Secara
garis besar Halal lifestyle mencerminkan komitmen individu atau komunitas untuk
menjalani gaya hidup yang sesuai dengan aturan dan nilai-nilai agama (Ardiansyah,
2024).

Perilaku Konsumsi Halal Industri di Indonesia

Perilaku konsumsi gaya hidup halal di Indonesia telah menjadi tren yang signifikan

dalam beberapa tahun terakhir. Konsep gaya hidup halal mencakup pemenuhan

prinsip-prinsip halal dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, termasuk
makanan, minuman, kosmetik, mode, pariwisata, dan lainnya. Beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumsi gaya hidup halal di Indonesia antara lain:

1. Pertama, Agama dan Kepercayaan; Indonesia sebagai negara dengan mayoritas
penduduk Muslim memiliki hubungan yang erat antara perilaku konsumsi dengan
keyakinan agama. Banyak konsumen Muslim di Indonesia yang mementingkan
kehalalan produk yang mereka konsumsi sebagai bagian dari praktik keagamaan
mereka (Kurnia, 2023).

2. Kedua, Kesadaran dan Kesehatan; Semakin banyaknya informasi dan kesadaran
tentang kualitas dan keamanan produk yang dikonsumsi telah mendorong
permintaan akan produk halal. Konsumen yang mengadopsi gaya hidup halal
sering kali mengaitkan halal dengan kebersihan, kualitas, dan kesehatan.

3. Ketiga, Industri Halal; Adanya perkembangan industri halal di Indonesia telah
mendorong ketersediaan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip halal.
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Hal ini mencakup munculnya restoran halal, produk makanan dan minuman halal,

kosmetik halal, dan sektor lain yang mendukung gaya hidup halal.

4. Keempat, Tren Global: Tren konsumsi gaya hidup halal juga dipengaruhi oleh
perkembangan global di mana kesadaran akan makanan dan produk halal telah
meningkat secara signifikan di berbagai negara. Hal ini juga mempengaruhi
preferensi konsumen di Indonesia. Perilaku konsumsi gaya hidup halal di
Indonesia memiliki dampak yang signifikan pada perekonomian, terutama dalam
sektor makanan dan minuman, kosmetik, mode, dan pariwisata (Mefid & Eltiveni,
2023).

Pemerintah Indonesia juga telah berperan aktif dalam mendorong pengembangan
industri halal dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip halal. Penting
untuk dicatat bahwa perkembangan perilaku konsumsi gaya hidup halal terus
berubah seiring waktu, dan literatur terbaru serta penelitian-penelitian terkini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tren dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya (Nurfahmiyati et al., 2023).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan mix-method, yaitu
metode kuantitatif menggunakan Nvivo dan metode kualitatid pada studi literature
review. Objek penelitianya adalah Halal Lifestyle yang dipublikasi oleh beberapa
media yaitu Republika, Suara Surabaya, Berita OJK, dan Kompasian. Jenis data
yang digunakan merupakan data sekunder. Ruang lingkup data yang digunakan
adalah topik tentang Halal Lifestyle di Indonesia. Sumber pengambilan data
penelitian berasal dari penelursuran artikel media melalui website google. Alat
analisis data menggunakan software Nvivo 14.

Menurut (Soehardi et al., 2021) terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang
dapat digambarkan melalui diagram sebagai berikut:

(1) Membuka website Google, lalu (2) Artikel media atau berita yang telah

mencari artikel media berdasarkan ditentukan di Ncapture sehingga

topik “Halal Lifestyle di Indonesia” menjadi file yang dapat diolah

(4) Memasukkan file data Ncapture (3) Mengunduh file Ncapture berformat

ke dalam software Nvivo 14 NVCX dari seluruh artikel media yang
telah dikumpulkan datanya

Gambar 1. Diagram Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik analisi data dapat digambarkan melalui diagram sebagai berikut:

(1) memetakan jumlah code artikel berita (2) Memetakan hasil
berdasarkan analisa SWOT vyaitu visualisasi dengan diagram
(kekuatan, kelemahan, peluang dan hierarki dan menguiji korelasi
ancaman), seputar “Halal Lifestyle” hubungan antara artikel media
menggunakan software Nvivo 14 menggunakan /|\na|isa SWOT
(4) Menguiji nilai signifikan antara artikel (3) Memetakan |topik penelitian
media untuk mengetahui besar atau dengan Worldcloud atau
kecilnya suatu korelasi seputar topik “Halal kumpulan kata yang sering
Lifestyle” dibahas pada artikel media
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Gambar 2. Diagram Teknik Analisis Data

Konsep Analisa SWOT atau (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
merupakan kerangka konseptual yang digunakan untuk mengevaluasi faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi tingkat suatu topik penelitian. Analisis ini berguna
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang relevan.
Beberapa elemen yang termasuk dalam menganalisis SWOT antara lain sebagai
berikut:

o Kekuatan: Kekuatan merupakan bagian faktor internal yang memberikan
keunggulan kompetitif atau keunggulan bagi entitas. Seperti sumber daya yang
kuat, keahlian khusus, reputasi yang baik, akses ke pasar atau jaringan yang luas,
teknologi unggul, atau keunggulan biaya. Identifikasi kekuatan membantu peneliti
dalam memanfaatkan keunggulan dari sebuah informasi.

e Kelemahan: Kelemahan merupakan bagian faktor internal yang menghambat
proses keberhasilan. Ini bisa berupa sumber daya yang terbatas, kurangnya
pemahaman tentang syari’ah, dan minimnya akuntabilitas yang sesuai pedoman
yang berlaku serta yang lainya. Mengidentifikasi kelemahan membantu entitas
untuk menyadari area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

e Peluang: Peluang merupakan bagian faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan
oleh pihak yang berkaitan untuk mencapai pertumbuhan atau kesuksesan. hal ini
bisa berupa peningkatan permintaan pasar, perubahan peraturan yang
menguntungkan, perubahan tren atau preferensi konsumen, atau peluang
ekspansi investasi ke pasar baru. Mengidentifikasi peluang membantu entitas
dalam mengalokasikan sumber daya dan strategi perencanaan untuk
memanfaatkan peluang yang akan datang tersebut.

e Ancaman: Ancaman merupakan bagian faktor eksternal yang dapat menghambat
atau membahayakan keberhasilan. Hal ini dapat berupa persaingan yang ketat,
perubahan kebijakan pemerintah, perubahan nilai mata uang seperti dollar serta
kemajuan teknologi. Mengidentifikasi ancaman membantu peneliti atau pihak yang
lain dalam mengantisipasi dan mengelola risiko yang mungkin timbul.

Analisis SWOT membantu memetakan pembahasan ke dalam kategori seperti
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman atau tantangan. Hasil yang diperoleh
dari analisis dapat digunakan sebagai pertimbangan keputusan dan perencanaan
strategi ke depan untuk kemajuan topik yang ingin dituju (Benzaghta et al., 2021).
Pendekatan kualitatif dengan alat bantu software NVivo merupakan alat bantu
perangkat lunak untuk menganalisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian.
NVivo membantu peneliti dalam menyimpan, mengatur, dan mengeksplorasi data
dengan mudah, serta mengurangi risiko kerusakan data mentah. NVivo
memungkinkan pengguna untuk menyimpan teks, gambar, audio, dan video secara
langsung di dalam proyek, serta mengakses data multimedia tersebut langsung dari
dalam platform NVivo. Melalui tangkapan artikel berita yang ada dapat melihat dan
memetakan informasi dari sebuah narasi. Beberapa tahapan — tahapan yang dapat
dilakukan dengan memanfatkan platform NVivo seperti:
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e Import Data: Data kualitatif dalam bentuk teks artikel media, audio, atau video
diimpor ke dalam platform NVivo.

e Koding Data: Data dikodekan berdasarkan tema, pola, atau kategori tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian.

e Eksplorasi dan Organisasi: Data dieksplorasi untuk mengidentifikasi pola-pola dan
hubungan antar tema, serta diorganisasi dalam bentuk matriks atau diagram untuk
mempermudah pemahaman.

e Analisis Mendalam: Melalui fitur pencarian dan query, peneliti dapat melakukan
analisis mendalam untuk mengidentifikasi hubungan dan pola-pola yang muncul
dari data dengan koding yang sudah ditentukan.

e Visualisasi Data: NVivo memungkinkan visualisasi data dalam bentuk diagram,
grafik,, model konseptual, dan tabel nilai untuk memperjelas temuan
analisis.Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis, peneliti dapat menarik
kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian.

Pemetaan NVivo menjadi alat ukur baru untuk melihat dan mengambarkan hasil

temuan berdasarkan narasi artikel media yang sering dibahas.

Literatur Review merupakan bagian penelitian yang menjelaskan secara rinci
temuan — temuan berdasarkan hasil yang telah diperoleh (Bagaskara, 2023).
Menurut (Latifah & Ritonga, 2020) Literatur Review adalah suatu kerangka atau
konsep untuk melakukan sebuah analisis dan Kklasifikasi fakta yang telah
dikumpulkan dalam penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa aspek dalam
literature review yang sering muncul pada penelitian seperti memberikan ringkasan
terhadap hasil — hasil yang diperoleh, mengemukakan hasil dan memberikan
evaluasi .

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil penelitian

Visualisasi Hierarki Chart

Pemetaan Hierarki Chart menggunakan alat bantu Nvivo 14 mempunyai fungsi untuk
melihat dan menggambarkan secara menyeluruh analisis SWOT berdasarkan
sumber berita yang telah ditentukan, dapat melalui diagram maupun tabel.

Gambar 1. Hierarki Chart
Pada Gambar 1 menjelaskan bahwa: Warna biru menggambarkan threats
(ancaman), warna kuning menggambarkan strengths (kekuatan), warna orange
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menggambarkan weaknesses (kelemahan), dan warna abu-abu menggambarkan
opportunities (peluang). berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan bahwa warna
kuning, warna orange, warna biru, dan warna abu-abu memiliki besaran yang sama.

Visualisasi Comparison Topik Media

Pemetaan comparison topik media mempunyai fungsi untuk melihat dan
menggambarkan perbandingan hubungan antara beberapa media dengan topik yang
telah ditentukan.

Weaknesses
(kelemahan)

Gambar 2. Comparison Topik Media
Pada Gambar 2 perbandingan hubungan topik media menjelaskan bahwa:
1. Perbandingan hubungan topik media sebelah kiri menggambarkan opportunities
(peluang) dan threats (ancaman). Terdapat enam topik yang mempunyai
kesamaan membahas opportunities (peluang) dan threats (ancaman) yaitu “Halal

Lifestyle dalam tantangan tren global”, “Gaya hidup halal termasuk untuk urusan
keuangan”, “Investasi dan fenomena halal lifestyle di Indonesia”, Industri halal di
Indonesia, potensi, tantangan, dan prospek masa depan”, ini kelemahan industri
halal di Indonesia”, dan “Indonesia bisa jadi produsen industri halal global jika
bisa atasi tantangan ini”. Sedangkan terdapat satu topik yang membahas
mengenai opportunities (peluang) tetapi tidak membahas threats (ancaman) yaitu
“Bank Indonesia perkuat pemulihan ekonomi syariah melalui halal lifestyle”.

2. Perbandingan hubungan topik media sebelah kanan menggambarkan Strengths
(kekuatan) dan weaknesses (kelemahan). terdapat tiga topik yang mempunyai
kesamaan membahas strengths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan) vyaitu,
“Halal lifestyle dalam tantangan tren global”, Gaya hidup halal termasuk untuk
urusan keuangan”, dan Indonesia bisa jadi produsen industri halal global jika bisa
atasi tantangan ini”. Sedangkan terdapat tiga topik yang membahas strengths
(kekuatan) tetapi tidak membahas weaknesses (kelemahan), yaitu “Bank
Indonesia perkuat pemulihan ekonomi syariah melalui halal lifestyle”, “Industri

halal tumbuh positif di tengah tantagan global’, dan “industri halal di Indonesia,
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ptonesi, tantangan, dan prospek masa depan”. serta tedapat satu topik yang
membahas weaknesses (kelemahan) tetapi tidak membahas strengths
(kekuatan) yaitu “Ini kelemahan industri halal di Indonesia”.

Visualisasi Word Cloud

Word Cloud merupaka visualisasi dari kumpulan kata yang sering disebut dalam
sebuah media tertentu (Guritno et al.,, 2024). Fungsi dai word cloud adala untuk
memudahkan Anda membaca data tentang apa yang sering dibicarakan oleh orang
lain pada artikel media.
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Gambar 3. Word cloud
Berdasarkan Gambar 3 dapat disimpulkan kata-kata atau topik yang sering

muncul dalam media adalah: Halal, Indonesia, produk, dan industri.

Visualisasi World Frequency Results
World Frequency Results berguna untuk memetakan kata-kata yang sering muncul

dan dibahas pada media.
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Gambar 4. World Frequency Results
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Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui kata-kata yang sering muncul dan dibahas
dalam media yaitu: halal, Indonesia, produk, industri, syariah, ekonomi, saham,
muslim, global, gaya, lifestyle, tahun, tantangan, bahan, makanan, melalui,
sertifikasi, dunia, emas, masyarakat, pasar, sebagai, serta, investasi, lebih, nilai,
banyak, manusia, akan, salah, bank, beberapa, keuangan, memiliki, namun,
pemerintah, besar, sektor, potensi, seperti, adalah, bel, harus, Islam, konsep,
merupakan, sudah, konsumsi, bahwa, bentuk, berbagai, bisa, kosmetik, perlu,
pengembangan, terus, negara, satu, yaitu, 2021, adanya, Allah, berasal, dilakukan,
2023, sekitar, semakin, fenomena, lalu, miliar, nasional, peluang, Jawa, bagi,
terdapat, terhadap, hingga, maka, persen, pusat, sehingga, oleh, baik, termasuk,
triliun, jumlah, mencapai, tumbuh, agar, berinvestasi, bukan, tren, upaya, lainnya,
meskipun, umat, aku, atas, diserahkan, haram.

Visualisasi Correlation World Frequency Results
Correlation World Frequency Results mempunyai fungsi yaitu untuk menggambarkan
secara menyeluruh satu topik dengan satu topik lainnya (Soehardi et al., 2021)

Gambar 5. Correlation World Frequency
Melalui Gambar 5 dapat menggambarkan keseluruhan korelasi antara satu topik
dengan yang lainnya, terlihat bahwa korelasi yang cenderung padat memiliki arti
pembahasan Halal Lifestyle saling berkorelasi secara strengths (kekuatan),
weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman).

Nilai Signifikasi Topik Media menggunakan Analisis SWOT

Nilai signifikasi topik merupakan alat ukur unruk melihat korelasi antara media
dengan topik yang sudah ditentukan (Hafidhah & Yandari, 2021), dengan
menggunakan analisa SWOT.

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa korelasi yang paling besar adalah korelasi
antara threats (ancaman) dan opportunities (peluang) dengan nilai sebesar 0,830415
(antara 0,5-1,0) serta bernilai positif, hal ini menunjukkan topik yang sering dibhas
pada media mengenai Halal Lifestyle. Sedangkan korelasi yang paling kecil adalah
korelasi antara weaknesses (kelemahan) dan opportunities (peluang) dengan nilai
sebesar 0,604148 (0,5-0,7) serta bernilai positif, hal ini menunjukkan topik yang
jarang dibahas pada media mengenai Halal Lifestyle.
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Tabel 1. Nilai Signifikasi

Pearson correlation

Code A Code B e
coefficient
Codes\\Threats (ancaman) Codes\\opportunities 0.830415
(peluang)
Codes\\Threats (ancaman) Codes\\strengths (kekuatan) 0.814559
Codes\\strengths (kekuatan) = Codes\\opportunities 0.733848
(peluang)
Codes\\Weaknesses Codes\\Threats (ancaman) 0.691833
(kelemahan)
Codes\\Weaknesses Codes\\strengths (kekuatan) 0.666076
(kelemahan)
Codes\\Weaknesses Codes\\opportunities 0.604148
(kelemahan) (peluang)

Sumber: Nvivo 14

Analisis SWOT

Pada keseluruhan artikel media yang diperoleh terdapat beberapa pembahasan

yang sering muncul, melalui analisis SWOT dan dibantu software NVivo peneliti

dapat memetakan yang baru tentang “Analisis Pemetaan Madia tentang Halal

Lifestyle di Indonesia”. Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui analisis SWOT

pada literasi Halal Lifestyle mempunyai beberapa kategori seperti:

e Kekuatan Halal Lifestyle di Indonesia yang sering dibahas oleh artikel media
adalah jumlah penduduk muslim yang banyak di Indonesia, kemudahan teknologi
serta dukungan pemerintah melalui regulasi

o Kelemahan Halal Lifestyle di Indonesia sering dibahas oleh artikel media adalah
keterbatasan kriteria yang sesuai, pengembangan akses informasi, serta ruang
lingkup budaya yang sesuai

e Peluang Halal Lifestyle di Indonesia sering dibahas oleh artikel media adalah
mendorong inovasi prodak yang suai dengan syari’ah, pengembangan pasar baru
keterlibatan peran pemerintah dan swasta dalam mendorong industri halal serta
dukungan modal melalui investasi

e Tantangan Halal Lifestyle di Indonesia sering dibahas oleh artikel media adalah
tingkat SDM, manajemen operasional, penggunaan teknologi, kemitraan,
kepatuhan syari'ah, literasi masyarakat, infrastruktur pendukung, pemasaran serta
daya saing antar negara.

4.2 Pembahasan

Literatur Review menganai “Analisis SWOT pemetaan media tentang Halal Lifestyle
di Indonesia” menggunakan alat bantu NVivo membantu memetakan topik
pembahasan yang sering dibahas pada artikel media seperti: Hierarki Chart yang
mengambarkan topik yang sering dipakai, terlihat pada hasil diatas Warna biru
menggambarkan threats (ancaman), warna kuning menggambarkan strengths
(kekuatan), warna orange menggambarkan weaknesses (kelemahan), dan warna
abu-abu menggambarkan opportunities (peluang). Kemudian Comparision topik
media untuk membandingkan hubungan topik dari beberapa artikel media, terlihat
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pada hasil diatas hubungan antara peluang dan ancaman terdapat enam topik yang
memiliki kesamaan, Sedangkan terdapat satu topik yang membahas mengenai
peluang tetapi tidak membahas ancaman. Perbandingan hubungan antara kekuatan
dan kelemahan terdapat tiga topik yang saling berhubungan, dan terdapat tiga topik
yang membahas kekuatan tetapi tidak membahas kelemahan, serta ada satu topik
yang berhubungan kelemahan dengan tetapi tidak berhubungan dengan kekuatan
Word Cloud membantu melihat kata — kata yang sering dipakai pada artikel media,
terlihat pada hasil diatas kata yang sering muncul yaitu: Halal, Indonesia, produk,
dan industri, kemudian diperinci lagi melalui hasil Word Frequency Results.
Correlation World Frequency Results membantu untuk melihat secara keseluruhan
hubungan antara satu topik dengan satu topik lainya, terlihat pada hasil diatas yaitu
korelasi cenderung padat yang berarti saling berkorelasi antara topik kekuatan,
kelemahan, peluang, dan tantangan. Hasil nilai signifikasi artikel media
menggambarkan tingkat tinggi atau rendahnya korelasi terlihat pada hasil diatas
yaitu topik yang sering dibahas adalah mengenai ancaman dan peluang. Sedangkan
topik yang jarang dibahas oleh media adalah kelemahan dan peluang.
Berdasarkan ringkasan literatur review diatas dapat menggambarkan topik
pembahasan yang sering dibahas pada artikel media mengenai potensi halal tourism
di Indonesia. Pemetaan tersebut dapat menjadi pengetahuan baru tentang literasi
pariwisata halal kepada masyarakat luas sehingga menjadi daya tarik tersendiri di
masa depan.

5. Kesimpulan

Melalui alat bantu NVivo 14 dapat diketahui bahwa analisa SWOT mengenai topik
Perilaku Konsumsi Halal Lifestyle di Indonesia yang dipublikasi oleh media
menemukan bahwa topik yang sering dibahas adalah mengenai ancaman dan
peluang halal lifestyle. Sedangkan topik yang jarang dibahas oleh media adalah
kelemahan dan peluang halal lifestyle.

Pada penelitian ini mempunyai keterbatasan pada minimnya literatur kualitatif
menggunakan pendekatan NVivo, serta hanya memberikan empat artikel media
nasional yang membahas perilaku konsumsi halal lifestyle di Indonesia belum secara
menyeluruh di berbagai negara. Saran kepada peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan dengan memperdalam kajian kualitatif dalam pendekatan NVivo
serta dapat menambahkan media baik di Indonesia atau luar negeri guna
memperkaya referensi data.
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